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ABSTRAK

Kemajuan bidang teknologi memberikan kontribusi yang sangat besar diera revolusi 4.0.
Percepatan yang terjadi melalui perkembangan teknologi pada era ini memberikan banyak
manfaat tetapi juga memberikan tantangan yang harus ditempuh, hal tersebut dapat
memberikan pengaruh di berbagai bidang khususnya pada bidang Sumber Daya Manusia
(SDM). Generasi milenial menjadi generasi mayoritas angkatan kerja. Generasi milenial
memiliki karakteristik yang berbeda dari generasi sebelumnya karena mereka tumbuh
bersama perkembangan teknologi.

Pada penelitian yang berjudul ““ Analisis Faktor-Faktor Work Life Balance pada
karyawan generasi milenial di Bandung” memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat WLB
dan apa saja faktor-faktor yang terdapat pada WLB karyawan generasi milenial di
Bandung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil dari kuesioner
yang disebarkan oleh penulis. Responden pada penelitian ini sebanyak 122 responden
generasi milenial. Instrumen yang digunakan pada kuesioner adalah Work Life Balance
scale yang dikembangkan oleh Fisher,et.al (2009).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat WLB pada generasi milenial
sudah cukup baik dengan tingkat yang dikategorikan per dimensi yaitu WIPL sebesar
64,8%, PLIW sebesar 60,7%, WEPL sebesar 77%, PLEW sebesar 80,3%.

Kata kunci : Generasi Milenial, Work Life Balance, Sumber Daya Manusia



ABSTRACT

Advances in technology have made a huge contribution in the 4.0 revolution era.
The acceleration that occurs through technological developments in this era
provides many benefits but also provides challenges that must be overcome, this
can have an impact on various fields, especially in the field of Human Resources
(HR). The millennial generation is the majority generation in the workforce. The
millennial generation has different characteristics from previous generations
because they grew up with technological developments.

The research entitled "Analysis of Work Life Balance Factors for Millennial
Generation Employees in Bandung" aims to determine WLB levels and what are
the WLB factors for Millennial Generation employees in Bandung. This study uses
a descriptive research method with a quantitative approach. This study uses
primary data in the form of results from questionnaires distributed by the author.
Respondents in this study were 122 millennial generation respondents. The
instrument used in the questionnaire is the Work Life Balance scale developed by
Fisher, et.al (2009).

The results of this study indicate that the WLB level in the millennial
generation is quite good with levels categorized per dimension, namely WIPL of
64.8%, PLIW of 60.7%, WEPL of 77%, PLEW of 80.3%.

Keywords: Millennial Generation, Work Life Balance, Human Resources
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan bidang teknologi memberikan kontribusi yang sangat besar di era
revolusi 4.0. Revolusi industri tersebut merupakan revolusi yang dibuktikan dengan
adanya perkembangan pesat pada bidang teknologi yang mencakup Internet of
Things and Services atau dapat disebut dengan sistem mengirimkan data melalui
jaringan tanpa terlibatnya manusia (Muliawati, 2020). Percepatan yang terjadi
melalui perkembangan teknologi pada era ini memberikan banyak manfaat tetapi
juga memberikan tantangan yang harus ditempuh, hal tersebut dapat memberikan
pengaruh di berbagai bidang khususnya pada bidang Sumber Daya Manusia
(SDM). Berkembangnya teknologi membuat SDM semakin tergantikan dengan
teknologi seperti robot untuk melakukan aktivitas, tugas atau fungsi dari manusia.
Pengelolaan SDM sangat penting agar dapat menjadikan sumber daya manusia
yang lebih memiliki kompetensi dan lebih cepat tanggap di era revolusi industri
saat ini, lalu membuka kesempatan bagi Indonesia yang memanfaatkan bonus
demografi untuk kemajuan negara sendiri yang mulai terjadi pada tahun 2020 -
2030 (Budiati et.al., 2018).

Bonus demografi terjadi dikarenakan %; dari total penduduk Indonesia
termasuk dalam bagian usia dapat bekerja (Budiati et al., 2018). Dapat dikatakan
bahwa bonus demografi adalah sebuah fenomena dimana usia dapat bekerja lebih
banyak daripada usia tidak produktif. Menurut BPS, mayoritas penduduk usia kerja
Indonesia pada tahun 2020 tergolong dalam generasi Y atau milenial yaitu sebanyak
37,23 persen. Generasi milenial atau generasi Y adalah generasi yang lahir pada
tahun 1981-1996. Menurut Sensus Penduduk Antar Sensus atau SUPAS (2015), di
Indonesia pada tahun 2020 hingga 2045, angkatan kerja yang berusia 15 hingga 64
tahun akan mencapai 70% dari banyaknya jumlah penduduk, 30% terdiri dari
penduduk usia non produktif, yang mana generasi milenial akan mendominasi
angkatan kerja. BPS menyatakan bahwa generasi milenial memiliki 50,78% usia
produktif laki-laki dan 49,22 usia produktif perempuan, lalu semakin tua generasi

maka persentase penduduk usia produktif perempuan akan semakin tinggi. Dari



penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa generasi milenial menjadi generasi
mayoritas angkatan kerja pada beberapa tahun ini.

Berbagai hal sudah dialami oleh generasi milenial pada perubahan teknologi
seperti munculnya internet, adanya media jejaring sosial dan kepekaan terhadap
lingkungan, perubahan tersebut melahirkan generasi milenial yang mempunyai
sifat gigih, inovatif, dan berfokus pada tujuan dengan tingginya tingkat percaya diri
dan harga diri, serta kepekaan terhadap teknologi (Naim dan Lenka, 2018). Dapat
dikatakan berbagai perubahan sudah banyak dilalui oleh generasi milenial. Menurut
Smith dalam Dennira (2020) generasi milenial yang bekerja, mengalami kesulitan
dalam melewati stress dan lelah bekerja. The American Institution of Stress
(Juniman, 2018) mengatakan bahwa di tahun 2017 terdapat 80% karyawan generasi
milenial yang menghadapi rasa stress dengan pekerjaan, 29% dari mereka merasa
kelelahan setelah bekerja. Hal itu memicu peningkatan stress kerja pada karyawan
milenial. Menurut Smith dalam Deninira (2020) Stress kerja menjadi bagian dalam
masalah yang dialami oleh generasi milenial pada saat ini. Selain itu, terdapat
pandangan atau penilaian yang tidak seimbang kepada generasi milenial yang
berpendapat bahwa mereka merupakan tenaga kerja yang tidak berdedikasi
terhadap perusahaan dan terlalu mengharapkan korelasi di tempat kerja (Buzza,
2017).

Jika dilihat dari keterangan tersebut generasi milenial memiliki tingkat
loyalitas yang rendah terhadap perusahaan. Berdasarkan laporan hasil survey
Indonesia Millenial Report (2019) menyatakan tiga dari sepuluh milenial
merencanakan untuk tetap melanjutkan bekerja pada satu perusahaan sekitar dua
hingga tiga tahun saja dan dua dari sepuluh milenial juga mengatakan akan bekerja
pada satu perusahaan lebih dari sepuluh tahun. Hal tersebut dapat menyebabkan
turnover yang tinggi pada generasi milenial. Lalu didukung melalui survei yang
dilakukan oleh Employee Engagement Among Millennials yang dilakukan Dale
Carnegie Indonesia di tahun 2016 terhadap 600 milenial di enam kota besar
termasuk kota Bandung. Survei tersebut menyatakan bahwa hanya 25% angkatan
kerja milenial yang terlibat penuh (fully-engaged) dengan perusahaan, dimana
tempat mereka bekerja, 9% angkatan kerja milenial menolak terlibat (disengaged)

dengan perusahaan dan 66% angkatan kerja milenial hanya terlibat sebagian



(partially-engaged). Hasil survei tersebut juga memaparkan terdapat tiga kunci
pendorong maksimalisasi hubungan perusahaan dan karyawan angkatan kerja
milenial yaitu komunikasi yang terbuka dari supervisor, pengakuan serta bentuk
reward yang adil, work life balance (WLB). Hal di atas sebagai bentuk fenomena
yang menarik untuk ditelusuri lebih lanjut dan dhubungkan dengan WLB

Generasi milenial cenderung tertarik dengan WLB daripada sekedar
berorientasi pada uang (Buzza, 2017). WLB merupakan cara seseorang dalam
menjalani kehidupan pekerjaannya dengan kehidupan pribadi atau keluarga secara
seimbang. WLB mengacu pada pemanfaatan waktu di pekerjaan, keaktifan kegiatan
sosial masyarakat, kegemaran dan keluarga secara seimbang (Dennira dan Ekowati,
2020). WLB telah menjadi konsep yang penting dengan adanya batasan terhadap
waktu, peningkatan beban kerja, peran gender yang terbalik, masalah akhlak atau
etika, keperluan akan biaya kesehatan, dan lainnya. Perkembangan sudut pandang
tentang kesetaraan perempuan dan laki-laki di tempat kerja, penghasilan ganda
pada rumah tangga, keluarga, dan orang tua tunggal menjadikan seseorang perlu
membagi waktunya di rumah dengan adanya keterbatasan tersebut. Kondisi
tersebut menjadikan individu menggunakan waktu yang banyak untuk bekerja dan
kurang membagi waktu terhadap hal-hal yang digemari sehingga dapat
menimbulkan stres, penurunan kesehatan dan kepuasan hidup, penurunan angka
produktivitas dan kinerja (Groner, 2018). Oleh karena itu, WLB yang dimiliki oleh
seseorang tidak tergantung atas unsur keberhasilan, keberlimpahan dan kekurangan
materi seseorang.

Penulis telah melakukan penelitian awal atau preliminary research dengan
sepuluh orang responden generasi milenial. Penulis menyebarkan kuesioner
melalui google form. Penulis menggunakan empat dimensi menurut Fisher et.al.,
pada tahun 2009.



Gambar 1.1
Hasil Preliminary Research

Sumber: Hasil olahan penulis
Dari hasil kuesioner tersebut, 56,3% atau 8 (delapan) dari 15 (lima belas)
orang merasa kehidupan pribadi mereka mengganggu pekerjaan. Mereka merasa
kehidupan pribadi mereka sangat mengganggu ketika mereka sedang bekerja, hal
tersebut dibuktikan dengan adanya hasil dari pertanyaan score kuesioner terdapat
score 5-8 dipilih oleh responden.

Gambar 1.2
Hasil Preliminary Research

Sumber: Hasil olahan penulis
Berbeda dengan pertanyaan apakah pekerjaan mengganggu kehidupan
pribadi. Terdapat 80% dari memilih iya atau merasa pekerjaan mereka mengganggu
kehidupan pribadi mereka dan terdapat score 7,8 dan 10 yang dipilih untuk
pertanyaan tersebut.



Gambar 1.3
Hasil Preliminary Research

Sumber: Hasil olahan penulis
Karyawan generasi milenial merasa kehidupan pribadi mereka meningkatkan
kualitas (dua belas dari lima belas reponden) atau membuat mereka termotivasi

dalam bekerja. Terbukti dengan score yang dipilih yaitu mulai dari 5-10.

Gambar 1.4
Hasil Preliminary Research

Sumber: Hasil olahan penulis

Lalu, para responden pun merasa bahwa pekerjaan mereka dapat
meningkatkan kualitas kehidupan pribadi mereka karena terdapat hasil dua belas
orang memilih ya untuk pertanyaan tersebut. Work life balance merupakan keadaan
dimana seseorang berhasil mempertahankan dan menggabungkan keseimbangan
antara kehidupan pribadi dengan pekerjaan. Jika dilihat pada hasil kuesioner bahwa
pekerjaan mengganggu kehidupan pribadi dan sebaliknya, maka dapat disimpulkan
bahwa keseimbangan pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan generasi milenial
belum tercapai dengan baik. Berdasarkan fenomena dan masalah tersebut, peneliti



tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat topik yang berjudul

“Analisis Work Life Balance pada karyawan generasi milenial di Bandung”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah penelitian
ini disusun sebagai berikut :

1. Bagaimana work life balance pada karyawan generasi milenial di Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana work life balance pada karyawan generasi milenial di
Bandung?

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat kepada:

1. Karyawan Generasi Milenial
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta
informasi bagi karyawan generasi milenial untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh work-life balance sehingga dapat membantu Karyawan generasi
milenial dalam memperbaiki hambatannya.

2. Peneliti
Melalui hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat meningkatkan
pengetahuan serta wawasan mengenai kajian ilmu Manajemen Insani serta
dapat bermanfaat untuk penerapannya dalam dunia kerja secara langsung.

3. Pihak Lain
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah
wawasan mengenai work-life balance bagi pihak lain sebagai pembaca,
khususnya mahasiswa Program Studi Manajemen, Universitas Katolik
Parahyangan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan serta

referensi untuk penelitian selanjutnya.



1.5 Kerangka Pemikiran
Fisher dalam Nurhabiba (2020) menyampaikan jika WLB dapat membuat pekerja
untuk berupaya hidup dengan beberapa peran, dimana peran tersebut memiliki nilai
yang sama pentingnya dan memiliki kemungkinan yang besar untuk menjadi
tanggung jawabnya. McDonald and Bradley dalam Ayu (2020) work life balance
adalah seberapa jauh seseorang merasa puas dan terlibat secara seimbang dengan
peran-peran dalam pekerjaan serta kehidupan di luar pekerjaan.
Menurut Fisher dalam Wicaksana (2021) terdapat empat dimensi dalam WLB, yaitu
sebagai berikut:
1. Work Interference With Personal Life
Work Interference With Personal Life adalah hal yang mengacu pada sejauh
mana pekerjaan dapat mengganggu kehidupan pribadi individu. Misalnya,
bekerja dapat membuat seseorang sulit mengatur waktu untuk kehidupan
pribadinya.
2. Personal Life Interference With Work
Personal Life Interference With Work adalah hal yang mengacu pada sejauh
mana kehidupan pribadi individu mengganggu kehidupan pekerjaannya.
Misalnya, apabila seseorang memiliki masalah pada kehidupan pribadinya,
maka hal tersebut dapat mengganggu kinerja seseorang pada saat bekerja.
3. Personal Life Enhancement Of Work
Personal Life Enhancement Of Work adalah hal yang mengacu pada sejauh
mana kehidupan pribadi seseorang dapat meningkatkan performa individu
dalam dunia kerja. Misalnya, apabila seseorang merasa senang
dikarenakan kehidupan pribadinya menyenangkan maka hal ini dapat
membuat suasana hati pada saat bekerja menjadi menyenangkan.
4. Work Enhancement Of Personal Life
Work Enhancement Of Personal Life adalah hal yang mengacu pada sejauh
mana pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi individu.

Misalnya keterampilan yang diperoleh seseorang pada saat bekerja,



memungkinkannya untuk memanfaatkan keterampilan tersebut dalam

kehidupan sehari-hari.

Work life balance sangat penting karena dengan adanya WLB
meningkatkan produktivitas dan mengurangi stress karyawan. Penulis melakukan
penelitian ini menggunakan dua jurnal utama yang menjadi rujukan yaitu jurnal
yang berjudul “ Identifikasi Dimensi-Dimensi Work Life Balance pada Karyawan
Generasi Milenial di Sektor Perbankan” (Wicaksana,2020) dan “Hubungan Job-
related Factors terhadap Worklife Balance dan Kepuasan Kerja pada Pekerja
Generasi Milenial” (Rahmawati, 2019)
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